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PERAN SELF-EFFICACY TERHADAP WORK READINESS PADA
MAHASISWA MAGANG KAMPUS MERDEKA (MKBM)
Fatrinia Salsabilah!, Ayu Purnamasari?

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran self-efficacy terhadap work
readiness pada mahasiswa magang Kampus Merdeka (MBKM). Hipotesis dalam
penelitian ini adalah ada peran self-efficacy terhadap work readiness.

Populasi penelitian ini adalah Mahasiswa Universitas Sriwijaya. Jumlah
sampel sebanyak 193 mahasiswa dan 51 mahasiswa untuk uji coba. Pengambilan
sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling berdasarkan
data populasi yang jumlahnya sudah diketahui. Alat ukur untuk mengukur
variabel work readiness adalah menggunakan skala yang disusun sendiri oleh
peneliti berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Caballero, Walker, dan
Fuller-Tyszkiewicz (2011). Variabel self-efficacy diukur menggunakan skala yang
disusun sendiri oleh peneliti berdasarkan teori Bandura (1997). Analisis data
dalam penelitian ini menggunakan metode regresi sederhana.

Hasil analisis regresi sederhana antara self-efficacy dengan work readiness
menunjukkan nilai R square adalah sebesar 0,934 dan nilai signifikansi sebesar
0,000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki peran yang
signifikan terhadap work readiness. Dengan demikian hipotesis yang diajukan
dalam penelitian ini dapat diterima.

Kata kunci: Work Readiness, Self-Efficacy, Mahasiswa Magang
Mahasiswa Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya
2Dosen Program Studi Psikologi FK Universitas Sriwijaya

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
Ayu Purnamasari, S.Psi.. MA Dewi Anggraini, S.Psi., MA
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THE ROLE OF SELF-EFFICACY TOWARDS WORK READINESS IN
KAMPUS MERDEKA (MBKM) STUDENT INTERNSHIP
Fatrinia Salsabilah!, Ayu Purnamasari?

ABSTRACT

This study aims to determine the role of self-efficacy on work readiness in Kampus
Merdeka (MBKM) student internship. The hypothesis is that there is a role of self-efficacy
on work readiness.

The population of this study is of Sriwijaya University’s students. The sample size
consist of 193 students and 51 students for the trial test. The sampling technique used in
this study is random sampling based on population data whose number already known.
The measurement tool for assessing work readiness is a scale developed by researcher based
on the aspects proposed by Caballero, Walker, and Fuller-Tyszkiewicz (2011). The self-
efficacy variable was measured using a scale developed by the researcher based on
Bandura’s theory (1997). Data analysis in this study used a simple regression method.

The results of the simple regression analysis between self-efficacy and work
readiness show an R square value of 0,934 and a significance value of 0,000 (p < 0,05).
This indicates that self-efficacy has a significant role in work readiness. Therefore, the
hypothesis proposed in this study can be accepted.

Keyword: Work Readiness, Self-Efficacy, Student Internship
IStudent of Psychology Departement of Medical Faculty, Universitas Sriwijaya
?Lecturer of Psychology Departement of Medical Faculty, FK Universitas Sriwijaya

Dosen Pembimbing I Dosen Pembimbing II
Avyu Purnamasari, S.Psi., MA Dewi Anggraini. S.Psi., MA
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada dasarnya mahasiswa-mahasiswa yang menjalani pendidikan di
perguruan tinggi berharap akan mendapatkan pekerjaan yang sesuai kedepannya.
Hal ini dijelaskan oleh Ebtanastiti dan Muis (2021) yang menyebut bahwa
mahasiswa yang sedang menempuh pendidikan di perguruan tinggi sudah harus
dituntut untuk menentukan pilihan karirnya guna kelangsungan hidupnya di masa
depan. Dalam bereskplorasi menentukan pilihan karir, seseorang akan menentukan
apa yang paling cocok pada dirinya dengan berbagai jenis pekerjaan, mengambil
kursus atau mengikuti magang (Sukanta, Nursyahira, Brilian, Zulkaisni, Melia,
Rahmadanti, Paisal, Mustofa, Rusmana, & Amri, 2024).

Wolter dan Ryan (2011) mengartikan magang sebagai program yang
mencakup gabungan dari pendidikan formal dengan pelatihan berbasis pengalaman
di tempat kerja, dengan demikian, magang melibatkan empat pihak—pemberi
kerja, peserta pelatihan, pendidik, dan pemerintah—sebagai calon penanggung
biaya dan penerima manfaatnya. Lalu, magang juga dapat dikenal dengan suatu
model pendidikan yang berfokus pada kesiapan awal pada kaum muda sekalipun
dapat diwujudkan dengan cara yang berbeda-beda (Billett, 2016). Pembelajaran
dengan magang berkaitan erat dengan penelitian yang berfokus pada pembelajaran

situasional dan kognisi situasional (Eberle, 2018).



Tujuan dari diberikannya program atau kegiatan magang adalah sebagai
bentuk upaya dalam membangun dan mengasah kompetensi yang dimiliki oleh
mahasiswa, sehingga mahasiswa dapat menjadi terampil dan lebih produktif lagi
ketika telah lulus dari perguruan tinggi (Ismail, Hasan, & Musdalifah, 2018). Salah
satu yang menjadi alasan utama magang adalah mahasiswa mendapatkan
pengalaman transisi dari universitas ke lingkungan kerja, di tempat magang
mahasiswa mampu mempelajari pengetahuan dan keterampilan terkait pekerjaan
(Maertz, Stoeberl, & Marks, 2014).

Mahasiswa yang mengikuti magang mampu untuk melakukan tugas
pekerjaan dengan para profesional dalam bidang Kkarir yang diinginkan, magang
memberi siswa kesempatan untuk memperoleh pengetahuan tentang karir dalam
suatu industri, mengidentifikasi preferensi umum yang terkait dengan pekerjaan,
dan mengembangkan minat kejuruan yang lebih dalam (Maertz et al, 2014).
Magang menjadi salah satu program unggulan pemerintah khususnya
Kemendiktisaintek dalam mengatasi permasalahan dunia pendidikan tinggi
saat ini (Antoni, Ritonga, Ahmad, & Hadi, 2022).

Salah satu program magang yang dilaksanakan oleh Menteri Pendidikan
periode 2019-2024, Nadiem Makarim adalah Merdeka Belajar Kampus Merdeka
(MBKM). Gagasan MBKM ini dibagi menjadi dua yaitu “Merdeka Belajar” dan
“Kampus Merdeka”. Menurut Syafi’i (2022) Merdeka Belajar diartikan sebagai
kebebasan setiap unit pendidikan baik sekolah, guru, dan siswa agar mampu
berinovasi dan mandiri dalam menjalankan pendidikan. Sedangkan Kampus

Merdeka diartikan dengan lanjutan program merdeka belajar untuk tingkat



perguruan tinggi (Vhalery, Setyastanto, & Leksono, 2022). Program MBKM
memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk dapat mengambil pelajaran atau
mata kuliah yang disesuaikan dengan minat sehingga dapat menjadi lulusan yang
siap untuk bekerja (Mareta, Azizah, Rahmawati, Rajabani & Wibisono, 2023).
Salah satu program yang dijalankan Kampus Merdeka dalam mendukung persiapan
mahasiswa yang lebih matang di dunia kerja adalah dengan adanya program
Magang dan Studi Independen Bersertifikat (MSIB) (Dewanti, Rahman, &
Handayani, 2024).

Program MSIB mulai dilaksanakan pada tahun 2021 lalu. Program MSIB
dibuka setiap semester atau setiap 6 bulan sekali. Sejak dibukanya MSIB pada
angkatan pertama hingga angkatan ketiga terdapat kenaikan jumlah pendaftar yang
meningkat sebanyak 27.68% yang sejalan dengan bertambahnya lowongan yang
tersedia di mitra industri. Lalu, berdasarkan artikel dari Kemendikbud.go.id pada
tanggal 22 Februari 2024 diketahui bahwa tahun 2024 ini menjadi tahun dengan
jumlah pendaftar terbanyak sejak program MSIB tersebut diluncurkan. Tercatat
bahwa lebih dari 150.000 mahasiswa dari 700 Perguruan Tinggi Negeri (PTN)
maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia yang telah mendaftar pada
program MSIB (Kemendikbud.go.id, 2024).

Kemendiktisaintek melalui MSIB ini memberikan kesempatan bagi
mahasiswa untuk melakukan magang secara langsung di penyelenggara program
(Mitra Program MSIB) selama 1 semester yang diakui setara dengan 20 satuan
kredit semester (SKS) atau 2 semester yang dapat disetarakan dengan 40 SKS

(Rahman, Mawar, Satispi, & Setyaningrum, 2023). Menurut penelitian dari



Suryatno dan Insana (2022) MSIB memberikan batasan maksimal 2 semester bagi
mahasiswa yang ingin magang dengan memberikan pengalaman yang cukup
kepada mahasiswa, pembelajaran secara langsung di lingkungan kerja (experiential
learning).

Mahasiswa yang mampu mengikuti program MSIB adalah mahasiswa aktif
yang terdaftar pada Pangkalan Data Pendidikan Tinggi (PDDIKTI) atau yang
belum dinyatakan lulus dari seluruh PTN/PTS di bawah naungan
Kemendiktisaintek. Syaratnya adalah mahasiswa tersebut telah menempuh minimal
semester 3 jika menempuh pendidikan D2, minimal semester 4 jika menempuh
pendidikan D3, dana minimal semester 5 jika menempuh pendidikan D4 dan S1.
Mahasiswa tersebut diharapkan dapat menjalani program secara penuh waktu
(fulltime) dan fokus pada program MSIB.

Berdasarkan data yang telah disampaikan oleh Kemdikbudristek diketahui
bahwa pada tahun 2024 program MSIB menerima pendaftar magang sebanyak
21.950 yang tersebar di 34 provinsi di Indonesia pada Angkatan ke-6. Lalu, dari
total seluruh mahasiswa yang mendaftar dapat diketahui bahwa 2.285 mahasiswa
berhasil mendapatkan kesempatan untuk magang di perusahaan sesuai dengan
pilihan yang dipilih sebelumnya. Sedangkan berdasarkan data Laporan Magang
2023 CDC Unsri dapat diketahui bahwa dari 1.096 mahasiswa pendaftar program
MSIB, sebanyak 386 mahasiswa Unsri telah diterima untuk melaksanakan program
MSIB di berbagai perusahaan.

Pada dasarnya mahasiswa yang mengikuti MSIB berharap dapat

mendapatkan banyak pengembangan diri baik dari sisi pembelajaran, keterampilan,



ataupun relasi. Hal ini selaras dengan penelitian dari (Mareta et al, 2023) yang
menyatakan bahwa selain mendapatkan kesempatan untuk menambah ilmu dan
keterampilan praktis namun mahasiswa juga berharap dengan mengikuti program
ini mahasiswa tersebut mendapatkan relasi serta koneksi yang lebih luas agar
berguna untuk masa depan setelah lulus dari perguruan tinggi. Menurut Setyadi,
Triyono, dan Daryono (2021) magang menjadi salah satu faktor eksternal yang
dapat mempengaruhi kesiapan kerja mahasiswa dengan mencoba terjun ke dunia
kerja sesuai dengan bidangnya.

Program MSIB ini sendiri memiliki tujuan untuk meningkatkan
pengetahuan yang disertai dengan kemampuan dan sikap mahasiswa dalam rangka
mempersiapkan mahasiswa tersebut untuk memasuki dunia kerja atau berwirausaha
(Az-Zahra, Saragih, & Rini, 2024). Program MSIB menjadi salah satu upaya yang
menjembatani kesenjangan antara dunia pendidikan dan dunia kerja (Azelia &
Azzahra, 2024). Menurut Gohae (2020) pengalaman magang yang didapatkan dari
program magang berpengaruh terhadap work readiness mahasiswa. Hal ini
menunjukkan pentingnya program magang sebagai suatu bentuk kegiatan yang
dapat menambah pengalaman dalam memperkenalkan mahasiswa pada dunia kerja
sebagai persiapan dalam memasuki dunai kerja yang sesungguhnya (Setiarini,
Prabowo, Sutrisno, & Gultom, 2022).

Hal ini juga dilakukan oleh mahasiswa di Universitas Sriwijaya yang juga
banyak mengikuti program magang, baik dari kampus maupun program magang
dari pemerintah. Berdasarkan survei yang dilakukan olen CDC Universitas

Sriwijaya pada tahun 2022 yang menyimpulkan bahwa mahasiswa mengalami



beberapa hambatan dalam magang yang meliputi, penyesuaian diri di tempat
magang, miskomunikasi, mentor yang cenderung sibuk serta sarana prasarana
(fasilitas) di tempat magang yang kurang memadai. Peneliti membuat angket survey
dengan mengacu pada faktor work readiness menurut Mashigo (2014) untuk
membuktikan fenomena yang ada. Berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada
tanggal 27 Desember 2024 sampai 4 Januari 2025 oleh peneliti pada 21 mahasiswa
Universitas Sriwijaya yang pernah mengikuti Program MSIB diketahui bahwa
63,6% mahasiswa merasa kurang mampu bekerja secara mandiri tanpa banyak
supervisi.

Lalu, sebanyak 50% mahasiswa juga menganggap bahwa pengalaman
selama program magang tersebut kurang membantu dalam merencanakan jalur
karier. Terdapat 27,3% mahasiswa juga merasa kurang mampu beradaptasi dengan
budaya kerja di tempat magangnya serta kurang mampu mengatasi tantangan atau
masalah yang muncul selama menjalani program magang. Kemudian, 13,6%
mahasiswa merasa kurang mampu menerapkan teori atau konsep yang dipelajari di
kampus ke dalam pekerjaan dan merasa kurang percaya diri untuk berkomunikasi
secara profesional dengan rekan kerja atau atasan di tempat magang.

Peneliti juga melakukan wawancara pada dua orang Mahasiswa Universitas
Sriwijaya yang pernah mengikuti Program MSIB. Wawancara tersebut dilakukan
pada tanggal 10 sampai 11 Februari 2025. Berdasarkan hasil wawancara tersebut
dapat diketahui bahwa Subjek 1 merasa bahwa pembelajaran yang didapat
dikampus tidak sesuai dengan yang diterapkan di tempat magang, dimana subjek

mendapatkan posisi magang yang hanya mengerjakan satu kegiatan saja sehingga



tidak mengembangkan banyak keterampilan. Hal ini juga dirasakan oleh Subjek 2
yang merasa bahwa belum mendapatkan pembelajaran di kampus sehingga kurang
relevan antara jurusan dengan posisi magang.

Kemudian, Subjek 1 menjelaskan bahwa awalnya subjek merasa percaya
diri bahwa dapat mudah mendapatkan pekerjaan namun ternyata subjek merasa
bahwa magang itu tidak terlalu membuat subjek lebih baik dibandingkan rekan
yang tidak magang karena magang dilakukan sangat singkat serta masih banyak
saingan lain yang memiliki pengalaman lebih. Hal ini juga dirasakan oleh Subjek 2
yang merasa kurang percaya diri karena magang hanya dilakukan sebentar terlebih
subjek hanya di tempatkan di cabang perusahaan saja. Sehingga, baik Subjek 1
maupun Subjek 2 merasa bahwa pengalaman magang belum dapat membantu
banyak untuk memudahkan jalur karir subjek kedepannya.

Lalu, Subjek 1 dan 2 sama-sama menyatakan bahwa selama magang subjek
merasa kurangnya kerja sama tim. Hal ini dikarenakan Subjek 1 hanya diberikan
tugas sederhana seperti mengetik yang pada akhirnya tidak meningkatkan problem
solving. Selain itu Subjek 2 lebih sering mendapatkan tugas individual saja. Baik
Subjek 1 dan 2 belum pernah diberikan kesempatan untuk memimpin suatu proyek
atau tim dikarenakan subjek tersebut dianggap sebagai anak magang dalam proses
belajar. Lalu, masing-masing subjek merasa memerlukan waktu yang lebih lama
untuk beradaptasi khususnya Subjek 2 yang merasa kesulitan karena memiliki
rekan kerja yang lebih berpengalaman dan dewasa dibandingkan subjek yang masih
remaja sehingga subjek kurang percaya diri dan sungkan untuk berbincang atau

diskusi.



Sejalan dengan wawancara di atas Azizah, Santoso, dan Sumaryanti (2019)
menjelaskan bahwa individu akan mengalami kesulitan dalam beradaptasi serta
mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan bidang keahliannya apabila individu
tersebut tidak memiliki work readiness yang baik. Menurut Puspitasari dan Fadhli
(2024) mahasiswa yang memiliki work readiness yang rendah juga kurang
memiliki hasrat kuat untuk dapat melakukan suatu pekerjaan di bidang yang
spesifik serta merasa bahwa dirinya kurang berpengaruh terhadap kesuksesannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Baiti, Abdullah, dan
Rochwidowati (2017) diketahui bahwa ketika mahasiswa memiliki work readiness
yang rendah maka apabila mahasiswa tersebut diberi tugas dengan standar tinggi
akan cenderung mengakibatkan mahasiswa tersebut merasa tidak dapat
menyelesaikan tugas dan menganggapnya terlalu sulit untuk mampu dikerjakan.
Pada akhirnya, mahasiswa akan mengalami ketidaksiapan dalam bekerja atau
rendahnya work readiness yang mengakibatkan mahasiswa tersebut akan menunda-
nunda dalam mengerjakan banyak hal (Lumbantobing, 2016).

Work readiness merupakan suatu konsep yang semakin dihargai oleh para
pemberi kerja saat ini (Caballero & Walker, 2010). Work readiness diartikan
sebagai seseorang yang “siap kerja” atau seseorang yang memiliki keterampilan
dasar yang dibutuhkan agar memiliki kualifikasi minimal pada pekerjaan tertentu
(ACT, 2013). Work readiness dapat diartikan sebagai kondisi seseorang yang
memiliki kemampuan untuk melakukan sesuatu hal atau bertingkah laku tertentu
yang berhubungan dengan pekerjaan, hal ini menimbulkan adanya kecocokan,

kematangan fisik dan mental serta adanya pengalaman belajar.



Beberapa aspek work readiness menurut Caballero, Walker, dan Fuller-
Tyszkiewicz (2011) yaitu, karakteristik pribadi (personal characteristics) terkait
individu yang memiliki ketahanan diri dan kemampuan beradaptasi berdasarkan
pengalaman sebelumnya, kecerdasan dan ketajaman organisasi (organisational
acumen) terkait individu yang memiliki motivasi tinggi dan kedewasaan di dalam
diri, kompetensi kerja (work competence) terkait sikap individu yang mampu untuk
mengerjakan tugas dengan baik, dan kecerdasan sosial (social intelligence) terkait
individu yang memiliki orientasi interpersonal dan kemampuan beradaptasi.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Freudenberg, Brimble, dan Cameron
(2010) yang membuat program magang dengan nama Program PD (Professional
Degree), dapat diketahui bahwa program tersebut telah berhasil membantu
mahasiswanya dalam meningkatkan work readiness. Hal ini ditunjukkan dengan
hubungan positif dan peningkatan pada beberapa variabel, salah satunya self-
efficacy yang meningkat karena adanya perkembangan keterampilan dengan cepat
pada program magang yang khusus dirancang untuk meningkatkan work readiness.
Jadi, dengan adaya program magang tersebut work readiness pada individu dapat
meningkat karena adanya peningkatan juga pada self-efficacy.

Self-efficacy merupakan salah satu fatktor dari work readiness
(Wijikapindho & Hadi, 2021). Self-efficacy yang baik dapat membantu individu
untuk memiliki work readiness yang baik pula karena individu yang mempunyai
self-efficacy yang baik akan mampu menyelesaikan tugasnya dalam pekerjaan
dengan baik (Lubis & Khairani, 2021). Selain itu, individu juga dituntut untuk

memiliki keyakinan pada dirinya sendiri agar dapat melakukan sesuatu dan
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memiliki harapan dengan tujuan supaya memperoleh hasil yang realistik atau dapat
dikenal dengan istilah self-efficacy (Rachmawati, 2013). Individu yang memiliki
self-efficacy yang tinggi biasanya lebih siap untuk bekerja karena mereka merasa
mampu menghadapi tantangan dan memiliki keyakinan dalam kemampuan mereka
untuk sukses (Amaliah & Iriani, 2024).

Self-efficacy sangat berkontribusi dalam pengembangan perasaan dan
kinerja individu karena keyakinan dalam diri mampu mendorong pandangan positif
tentang diri mereka sendiri dan mengarah pada perasaan internal tentang kekuatan
dan mempersiapkan kompetensi (Abdullah, Al-Dubai, & Ateik, 2024). Untuk
membangkitkan rasa percaya diri individu (self-efficacy) atau keyakinan dirinya
maka dibutuhkan tingkat kematangan yang baik serta kesiapan mental, dalam hal
ini merupakan sebuah kondisi kesiapan bekerja (work readiness) dalam
menghadapi lingkungan baru di tempat bekerja nantinya (Wiharja, Rahayu, &
Rahmiyati, 2020).

Menurut Innab, Almotairy, Algahtani, Nahari, Alghamdi, Moafa, & Alshael
(2024) individu yang memiliki keyakinan akan pengetahuan dan keyakinan
memiliki tingkat kompetensi professional maka ia juga mampu meningkatkan
kompetensinya. Hal ini menunjukkan bahwa self-efficacy menjadi faktor terpenting
pada work readiness, yang ditunjukkan dengan individu akan lebih mampu
menangani rintangan di tempat kerja jika merasa lebih percaya diri dengan
kemampuannya (Pratiwi & Rini, 2023). Jadi, self-efficacy dapat memberikan
pengaruh terhadap work readiness karena salah satu bagian penting work readiness

itu sendiri adalah self-efficacy (Podungge, Bokingo, & Hilala, 2023).
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Self-efficacy diartikan sebagai persuasi diri yang kompleks terhadap
pemrosesan kognitif dari berbagai sumber informasi yang disampaikan secara
enaktif, tidak langsung, sosial, dan fisiologi (Bandura, 1986). Self-efficacy juga
dapat didefinisikan sebagai penilaian individu terhadap kemampuan atau
kompetensinya untuk melakukan suatu tugas, mencapai suatu tujuan, dan
menghasilkan sesuatu (Baron & Byrne, 2004). Lalu, menurut Bandura (1997) self-
efficacy merupakan masalah persepsi subyektif artinya self-efficacy tidak selalu
menggambarkan kemampuan yang sebenarnya, tetapi terkait dengan keyakinan
yang dimiliki individu.

Adapun aspek-aspek yang dapat mempengaruhi self-efficacy menurut
Bandura (1997) adalah tingkat (level) tentang variasi kesulitan tugas yang
diberikan, generalisasi (generality) tentang seluas atau sebanyak apa individu dapat
melakukan kegiatan secara bersamaan, dan kekuatan (strength) tentang seberapa
tangguh individu dalam menghadapi hambatan dan menyelesaikannya.

Berdasarkan latar belakang masalah dan yang telah disampaikan peneliti di
atas, maka peneliti menjadi tertarik untuk melakukan penelitian peran self-efficacy
dengan work readiness pada mahasiswa magang kampus merdeka (MSIB),

sehingga penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keaslian penelitiannya.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah saya paparkan di atas maka rumusan masalah
yang peneliti ambil dalam penelitian ini adalah “apakah terdapat peran self-efficacy

terhadap work readiness pada mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM)?”.



12

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dijelaskan,
adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
peranan self-efficacy terhadap work readiness pada mahasiswa magang kampus

merdeka (MBKM).

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang baik secara
teoritis maupun praktis.
1. Manfaat Teoritis
Hasil dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan,
pengetahuan, dan informasi mengenai peran self-efficacy terhadap work
readiness pada mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM) serta
menjadi referensi bagi perkembangan psikologi, khususnya psikologi
pendidikan dan psikologi industri dan organisasi yang berkaitan dengan
self-efficacy dan work readiness.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Subjek Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pengetahuan bagi
para responden penelitian yaitu mahasiswa magang kampus merdeka
(MBKM) sehingga dapat mengetahui peran dari self-efficacy terhadap

work readiness.
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b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan bahan
pertimbangan untuk peneliti-peneliti selanjutnya, khususnya yang ingin

meneliti terkait dengan self-efficacy dan work readiness.

E. Keaslian Penelitian

Penelitian yang dilakukan mengenai peran self-efficacy terhadap work
readiness pada mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM). Belum ada
penelitian yang meneliti tentang peran self-efficacy terhadap work readiness pada
mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM). Untuk membuktikan keaslian
penelitian yang dilakukan oleh peneliti, maka berikut merupakan beberapa
penelitian dengan tema ataupun variabel yang serupa yang sudah pernah dilakukan
sebelumnya:

Penelitian pertama berjudul “Work Readiness Skills and Career Self-
Efficacy: a Case of Malaysian Private University” yang dilakukan oleh Nur Lyana
Baharin dan Wan Noordiana Wan Hanaf (2020). Penelitian ini dilakukan secara
kuantitatif dan data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner
menggunakan skala penilaian likert lima poin, mulai dari kuesioner “1 sangat tidak
setuju” hingga “5 sangat setuju”. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
acak berstrata. Populasi untuk penelitian ini adalah mahasiswa bisnis tahun akhir di
universitas swasta terkemuka di Malaysia (UNITEN dan MMU). Populasi
mahasiswa bisnis tahun akhir di UNITEN (Kampus Sultan Haji Ahmad Shah)
adalah 385 mahasiswa, dan 750 mahasiswa dari MMU (Kampus Melaka). Total

populasi dari kedua universitas adalah 1.135 mahasiswa.
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Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Hanafi dan Baharin (2020)
dengan peneliti adalah terletak pada fenomena yang digunakan dimana peneliti
mengambil fenomena mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM) sedangkan
peneliti di atas menggunakan subjek mahasiswa bisnis tahun terakhir di universitas
terkemuka Malaysia (UNITEN dan MMU). Hal ini cukup berbeda secara garis
besar terkait permasalahan yang diangkat oleh penelitian Hanafi dan Baharin
(2020) dengan peneliti khususnya.

Penelitian terkait lainnya berjudul “Pengaruh Psychological Capital
terhadap Kesiapan Kerja pada Mahasiswa Magang Merdeka Belajar Kampus
Merdeka” yang dilakukan oleh Aulia’ Khoirun Nisa’ (2019). Penelitian ini
dilakukan dengan metode narrative review dengan merangkum berbagai hasil
penelitian sehingga dapat menghasilkan interpretasi yang holistik. Hasil pada
penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh aspek psychological capital yang
terdiri dari self-efficacy, harapan, optimisme, dan ketahanan terhadap kesiapan
kerja. Lalu, penelitian ini juga menunjukkan bahwa aspek psychological capital
yang mampu memberikan sumbangan penelitian terbesar ada pada aspek self-
efficacy dan optimism.

Perbedaan penelitian Nisa’ (2019) dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah pada salah satu variabelnya, penelitian di atas menggunakan variabel
psychological capital sebagai variabel terikat sedangkan peneliti menggunakan
variabel self-efficacy sebagai variabel terikatnya. Lalu, penelitian Nisa’ (2019)

menggunakan metode studi literatur dengan narrative review, sedangkan peneliti
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menggunakan metode kuantitatif dengan menyebarkan kuesioner kepada subjek
penelitian.

Penelitian selanjutnya berjudul “Self-Efficacy and Work Readiness Among
Vocational High School Students” yang dilakukan oleh Fatwa Tentama, Netty
Merdiaty, dan Subardjo (2019). Penelitian ini menggunakan metode analisis
statistik parametrik dan analisis yang dilakukan melalui uji regresi sederhana uji
regresi sederhana, yaitu teknik analisis statistik untuk mengetahui pengaruh
variabel bebas (self-efficacy) terhadap variabel terikat (work readiness). Penelitian
dilakukan secara kuantitatif dengan teknik simple random sampling yang
menghasilkan subjek sebanyak 147 siswa SMK Negeri 1 Seyegan, Sleman,
Yogyakarta yang duduk di kelas XII.

Perbedaan penelitian Tentama, F., Merdiaty, N., & Subardjo, S. (2019)
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah pada fenomena yang
diangkat pada penelitian. Tentama et al (2019) meneliti tentang permasalahan pada
siswa SMK N 1 Segeyan yang duduk di bangku kelas 12, sedangkan peneliti
membahas tentang topik terkait mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM).

Lalu, penelitian berikutnya berjudul “The Work Readiness Scale (WRS):
Developing a Measure to Assess Work Readiness in College Graduates” yang
dilakukan oleh Catherine Lissette Caballero, Arlene Walker, dan Matthew Fuller-
Tyszkiewicz (2011). Pada penelitian ini, Caballero et al menggunakan metode
penelitian kualitatif untuk membantu menghasilkan kumpulan item yang

representatif pada pengukuran kuantitatif selanjutnya. Skala terdiri dari 64 item
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yang dibagikan dalam bentuk kuesioner pada 30 peserta yang terdiri dari 16 laki-
laki dan 14 perempuan.

Penelitian Caballero et al (2011) memiliki perbedaan dengan penelitian
yang dilakukan oleh peneliti dimana penelitian di atas hanya membahas satu
variabel saja yaitu work readiness sedangkan peneliti menggunakan variabel terikat
dan variabel bebas yang terdiri dari variabel work readiness sebagai variabel terikat
dan self-efficacy sebagai variabel bebasnya. Kemudian terdapat perbedaan lainnya
yaitu pada fenomena yang diangkat, penelitian Caballero et al (2011) mengukur
variabel pada lulusan perguruan tinggi sedangkan peneliti mengambil subjek pada
mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM).

Penelitian terkait lainnya berjudul “Work Readiness Scale for Pharmacy
Interns and Graduates: A Cross-Sectional Study” yang dilakukan oleh Safa S.
Almarzoky Abuhussain, Mahmoud E. Elrggal, Abdulaziz K. Salamatullah, Assma
A. Althobaity, Amal F. Alotaibi, Tahani M. Almeleebia, Thamer A. Almangour,
dan Abdullah A. Alhifany (2021). Penelitian ini terdiri dari 46 item dengan skala
likert yang diberikan kepada mahasiswa senior dan lulusan farmasi menggunakan
alat survey Qualtrics XM!. Hasil penelitian tersebut menyebutkan bahwa tidak
adanya hubungan yang signifikan terkait work readiness dengan jenis kelamin,
usia, atau jenis universitas mengenai skor keseluruhan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Abuhussain et al (2021) dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah pada variabelnya dimana Abuhussain et
al (2021) hanya menggunakan satu variabel yaitu work readiness sedangkan

peneliti menggunakan variabel terikat dan variabel bebas yang terdiri dari variabel
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work readiness sebagai variabel terikat dan self-efficacy sebagai variabel bebasnya.
Lalu, terdapat perbedaan fenomena dimana Abuhussain et al (2021) menggunakan
fenomena pada mahasiswa magang dan lulusan jurusan farmasi, sedangkan peneliti
membahas terkait fenomena pada mahasiswa magang kampus merdeka (MBKM).

Penelitian berikutnya berjudul “The Relationship between self-efficacy and
employee readiness for organizational change” yang dilakukan oleh Anthony
Andrew dan S. Mohankumar (2017). Penelitian ini dilakukan dengan metode
pengambilan data simple random sampling yang dilakukan dengan memberikan
100 kuesioner dengan skala likert kepada staf bank. Metode analisis data yang
digunakan adalah analisis deskriptif dan analisis inferensial. Lalu, hasil yang
ditunjukkan pada penelitian ini yaitu, dikarenakan adanya reformasi perubahan di
semua jenis organisasi Sri Lanka dengan meningkatnya persaingan, peluang yang
menarik, inovasi, dan pertumbuhan yang pesat terhadap kesiapan untuk perubahan
organisasi. Hal ini menunjukkan bahwa, efikasi diri memiliki hubungan yang
signifikan secara statistik dan positif dengan kesiapan karyawan untuk perubahan
organisasi. Sehingga, semakin tinggi efikasi diri karyawan, maka ia semakin siap
untuk perubahan organisasi dan karyawan memberikan kinerja yang lebih baik dan
lebih tinggi.

Perbedaan penelitian di atas dengan peneliti adalah pada salah satu
variabelnya, penelitian di atas menggunakan variabel self-efficacy, work readiness,
dan organizational change. Sedangkan, peneliti hanya ingin meneliti variabel self-
efficacy dan work readiness saja. Lalu, untuk sampel dan fenomena yang diteliti

juga berbeda, dimana penelitian di atas mengambil data pada staf bank yang ada di
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Sri Lanka, sedangkan peneliti ingin melakukan penelitian pada mahasiswa magang
MBKM vyang ada di Indonesia.

Lalu terdapat penelitian lain berjudul “Efikasi diri dengan kesiapan kerja
pada dewasa awal di Kota Samarinda” yang dilakukan oleh Dea Aldila Merida,
Rina Rifayanti, dan Elda Trialisa Putri (2021). Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif. Subjek yang digunakan yaitu 100 orang dewasa awal yang ada di Kota
Samarinda yang diambil dengan teknik simple random sampling. Metode analisis
data menggunakan uji analisis pearson product moment melalui SPSS 23.0. Hasil
penelitiannya menjelaskan bahwa terdapat hubungan antara efikasi diri dengan
kesiapan kerja pada dewasa awal di Kota Samarinda yang ditunjukkan dengan
adanya efikasi diri yang tinggi maka semakin tinggi juga kesiapan kerja begitupun
sebaliknya.

Perbedaan penelitian yang dilakukan penelitian sebelumnya dengan
penelitian peneliti adalah pada subjek atau sampel yang diambil dalam penelitian.
Peneliti menggunakan sampel dari mahasiswa magang MBKM sedangkan
penelitian di atas menggunakan dewasa awal yang ada di Kota Samarinda.

Penelitian yang berjudul “Relationship Between Self-Efficacy and Work
Readiness in Final Level Students Class of 2017 yang dilakukan oleh Fika Rizki
Amaliah dan Ririn Dewanti Dian Samudra Iriani (2024). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif. Penelitian ini memiliki populasi sebanyak 140 mahasiswa
Prodi Psikologi di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan 2017. Sampel
pada penelitian ini menggunakan rumus Isaac & Michael dengan taraf 5% sehingga

berjumlah 103 orang. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan accidental
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sampling. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik
inferensial yaitu analisis korelasi product moment Pearson’s. Hasil yang
didapatkan pada penelitian ini adalah adanya hubungan antara self-efficacy dengan
work readiness yang ditunjukkan dengan semakin tingginya self-efficacy maka
akan semakin tinggi juga work readiness.

Perbedaan yang dilakukan penelitian di atas dengan penelitian peneliti
adalah pada subjek penelitian yang diambil sebagai sampel fenomena. Peneliti
menggunakan mahasiswa magang MBKM untuk diteliti sedangkan penelitian di
atas menggunakan sampel mahasiswa Prodi Psikologi di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo Angkatan 2017.

Selanjutnya penelitian yang berjudul “A Theoretical Review of Work
Readiness Malaysia” yang dilakukan oleh Mohd Syukri Abdullah, Dr. Maged
Mustafa Mahyoub Al-Dubai, dan Dr. Al-Harath Abdulaziz Mohammed Ateik
(2024). Penelitian ini dilakukan dengan memberikan tinjauan teoritis tentang work
readiness pada para lulusan universitas yang ada di malaysia. Fokus pada penelitian
ini adalah emotional intelligence, self-efficacy, dan etika kerja. Penelitian ini
melakukan kajian literatur untuk mendapatkan kesimpulan dan saran yang
diinginkan berdasarkan teori-teori yang telah didapatkan sebelumnya.

Perbedaan penelitian sebelumnya dengan penelitian peneliti adalah pada
salah satu variabel yang digunakan. Penelitian di atas hanya membahas satu
variabel secara teoritis tentang work readiness, sedangkan peneliti melakukan
penelitian untuk melihat peran self-efficacy sebagai variabel bebas terhadap work

readiness sebagai variabel terikat. Lalu, subjek yang dituju pada penelitian di atas
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merupakan para lulusan universitas yang ada di Malaysia, sedangkan peneliti
melakukan penelitian pada mahasiswa magang MBKM.

Penelitian berikutnya memiliki judul “Determinan kesiapan kerja siswa
SMK kelas XII kompetensi keahlian akuntansi di Kota Semarang” yang dilakukan
oleh Citra Eliyani dan Heri Yanto, St Sunarto (2016). Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif yang dilakukan dengan metode analisis deskriptif dan analisis
jalur (path analysis) dengan bantuan program AMOS. Jumlah sampel yang diambil
sebanyak 200 siswa dengan teknik cluster sampling yang diambil dari total 1180
siswa SMK Kompetensi Keahlian Akuntansi di kelas XI1I di Kota Semarang pada
tahun akademik 2014/2015. Hasil yang didapatkan pada penelitian ini menyatakan
bahwa self-efficacy berpengaruh secara positif signifikan terhadap kesiapan kerja
siswa.

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di atas adalah pada subjek
yang menjadi fenomena. Penelitian di atas menggunakan subjek mahasiswa SMK
Kompetensi Keahlian Akuntansi di kelas XIl di Kota Semarang pada tahun
akademik 2014/2015, sedangkan peneliti menggunakan mahasiswa magang
MBKM sebagai sampel penelitian. Lalu, penelitian di atas menggunakan program
AMOS (Analysis of Moment Structures) sedangkan peneliti menggunakan aplikasi
IBM SPSS Statistic versi 25.0 for mac.

Lalu, penelitian yang berjudul “Understanding Vocational School Students’
Work Readiness: The Synergistic Role of Fieldwork Practice and Self-Efficacy”
dilakukan oleh Rian Yuliyanto, Susilaningsih, dan Mintasih Indriayu (2024).

Penelitian tersebut melibatkan populasi sebanyak 1289 dengan jumlah 306 sampel
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dari tiga SMKN di Surakarta yang dipilih menggunakan metode proporsional
random sampling. Penelitian ini menggunakan metode survei dengan pendekatan
kuantitatif. Analisis data yang digunakan dengan uji statistik analisis deskriptif,
korelasi, dan mediasi menggunakan analisis jalur. Hasil yang didapatkan pada
penelitian ini mengungkapkan bahwa praktik kerja lapangan dan efikasi diri
berkontribusi secara signifikan terhadap kesiapan kerja siswa. Analisis
menunjukkan bahwa efikasi diri berfungsi sebagai mediator penting dalam
hubungan antara praktik kerja lapangan dan kesiapan kerja, dalam hal memperkuat
peran pendidikan berbasis praktik dalam mempersiapkan siswa untuk dunia kerja.

Perbedaan yang dilakukan penelitian di atas dengan peneliti adalah peneliti
tidak menggunakan variabel mediator karena peneliti hanya meneliti tentang peran
self-efficacy terhadap work readiness. Sedangkan, peneliti di atas menggunakan
variabel mediator self-efficacy dan fieldwork practice yang digunakan sebagai
variabel bebas pertama. Lalu, sampel yang diambil pada penelitian di atas juga
berbeda dengan penelitian peneliti dimana, penelitian di atas menggunakan 306
siswa dari tiga SMKN di Surakarta sedangkan peneliti ingin menggunakan sampel
dari mahasiswa magang MBKM.

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu seperti yang telah disebutkan di
atas dan sejauh yang peneliti ketahui, dapat dipastikan bahwa penelitian yang akan
dilakukan peneliti dengan judul “Peran Self-efficacy terhadap Work Readiness pada
Mahasiswa Magang Kampus Merdeka (MBKM)” belum pernah dilakukan
sebelumnya khususnya dengan berbagai perbedaan yang ditemukan pada penelitian

sebelumnya seperti salah satu variabel, sampel, ataupun aplikasi yang digunakan
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dalam analisisnya. Sehingga keaslian atau originalitasnya penelitian ini dapat

dipertanggungjawabkan.
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